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KATA PENGANTAR

Menurut KamusBesarBahasandonesia(KBBI)Sanitasimerupakanusahauntuk membinadan menciptakansuatu keadaanyangbaik di bidangkesehatan terutama
kesehatammasyarakatPenyakitsaluranpernapasarsepertiCOVIBL9 yangdisebabkarcoronavirusmenyebarketika percikandahakyangmengandungvirus masukke
dalamtubuh melaluimata, hidung atautenggorokan Akantetapi penyebaranvirus dari satu orangke oranglain palingseringterjadi melaluitangan Salahsatu cara
untuk mencegahpenyebaranvirus adalahdenganrutin cuci tangan pakai sabundan air dimanaketersediaansaranacuci tangan dengansabundan air mengalir

merupakansalahsatuindikator dalamsanitasisekolahyangdikembangkaroleh KementeriarPendidikardan Kebudayaan

Buku dSanitasiPendidikanAnak Usia Dini (PAUD)Tahun201% merupakanpotret kondisi SanitasiPAUDdi Indonesiadan 34 Provinsi Datayangdisajikanmeliputi
sumberair, toilet dan saranacucitangan Potret sanitasiyangdisajikanini diharapkandapat memberikangambarandan data awal bagi para pengambilkebijakan

dalammelakukanperencanaanstrategiimplementaskebijakan monitoringdan evaluaspembinaarnpendidikan
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KepalaPusatDatadan Teknologinformasi

Setjen Kemendikbud
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Pendidikan

Potret Pendidikan
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KONSEP DASAR DAPODIK

EMPAT BAGIAN PENTING KONSEP DASAR DAPOD§apoDIKadalah suatu konsep pengelolaan Data

Zz
»
-
T
m

<

PENCATATAN &
PEL APORAN

PERIZINAN

<
—
®

PENUATATAN &
PELAPORAN

{ A - W umberata
T yangama
W (DAPODIK)

Empatlenidata (TigaEntitasData &SubstansPend.)

—#¥: Program PembangunaRémbinaan

—) AcuanProgram PembangunaRémbinaan

Pendidikanyangbersifat Relationaldan Longitudinal
sehinggaprogramprogrampembangunarpendidikan
dapat terarah dan akan mempermundah dalam
menyusun perencanaan monitoring dan evaluasi
pembangunanpendidikandalam rangkapeningkatan
Mutu PendidikarnyangMeratadan TepatSasaran

Acuan pembangunanpendidikan nasional adalah
terpenuhinya SPMdan SNPdalam pengelolaandan
penyelenggaraapendidikan

Untuk mewujudkan pembangunan pendidikan
tersebut dibagimenjadiempat faktor/ bidanggarapan
yaitu:

1. PTK(Pendidikdan Tenagakependidikai

2. SatuanPendidikan

3. PesertaDidik dan

4. SubstansiPendidikan

Didalamimplementasinyekeempatfaktor pendidikan
harus tergambarkan atau didukung dengan Data
PokokPendidikanyangsamasumbernya
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1. Indikator Air Minum (W

Indikator SDGs Sanitasi Sekolah

. Wate)

Indikator

Rumusan

W1 % Sekolah dengan
sumber air
dilingkungan sekolah

Jumlah Sekolah memiliki Sumber Air

3
I

x 100%

Jumlah Sekolah seluruhnya

W2 % Sekolah dengan
sumber air layak dan
tersedia dilingkungan
sekolah

Jumlah Sekolah memiliki Sumber Air Layak
W2 = ® 100%
Jumlah Sekolah seluruhnya

Catatan:

Sumber air layak: Ledeng/PAM, Sumur Pompa, Air Hujan, Mata Air
Terlindungi, Sumur Terlindungi, dan Air Kemasan

W3 % Sekolah dengan
sumber air layak,
tersedia dilingkungan
sekolah dan cukup
(tersedia sepanjang
waktu)

Jumlah Sekolah memiliki Sumber Air Layak dan Cukup
W3 = *x 100%
Jumlah Sekolah seluruhnya

W4 % Sekolah dengan
sumber air layak
namun tidak cukup
(tidak tersedia
sepanjang waktu)

Jumlah Sekolah memiliki Sumber Air Layak tapi Tidak Cukup
VW4 = ®x 100%
Jumlah Sekolah seluruhnya

Atau W4 = W2 — W3

W5 % Sekolah dengan

sumber air tidak layak
ATAU tidak ada sumber
air dilingkungan sekolah

VW5 = 100% - W2
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2. Indikator Sanitas(S : Sanitation

Imdikator

Rumu=sam

51 246 Sekolah memiliki
toilet

Jumilah Ssekaoalah memilikia T oailet
Sl = ——— = 1002
Jumlah Sekolah selumuhnya

S2 Rasio toilet pada
sekolah vang miemiliki

Jumilah Siswvwa dar Sekolabh memiliki T oilet

toilet sZ-
Jumilah Toilet seluruhmya
5% 28 Sekolah memiliki Jumilah Sekolah memilikd Toilet Lavak
toilet lavak =sS5--—r— X 100%
Jumilah Sekolah selurubhmya
Catatam:

Toilet layvak = Leher Angsa, Cubluk dengan Tutwp

54 95 Sekolah memmiiliki
toilet tenpisakih

Jumilah Sekaolah memilikid Toilet Terpisabh
== — = 100%
dumlah Seskolah sslurubhnya
Catatam:
Sekolakh memiliki setidaknya 1 foilet untuk muourid laki-laki dan 1 toilet untuk
murid persempuan

55 %% Sekolah memiliki
toilet lavak dan terpisah

Jumilah Sskolah memiliki Toilet Lavak dan Ternpisah
S = e e T DIDRE
Jumilah Sekolah seluruhmya

56 25 toilet demngan
kondi=si baik dan rusak
rircan

Jumilah toilet dengan Kkaondisi Eaik dan rusak ringan
=Gz = O
Jumilah toilet ssluruhinya
Catatam: unfuk toilet laki-laki, toilet perempuamn, dan toilet bersama. Asumsi

dasar bahwa foilet dengan kondisi aik dan rusak ringan adalah toilet tersebut
erfungsi. Imndikator ind untuk melihat proporsi toillset vyang berfung=si.

ST 2 Sekolah memiliki
toilet lavak dan terpis=ah
dengan Komndisi baik dan
rmnusak rimgam

Jumlah Sekolah meamiliki Toilet Layvak, Terpisah, Ekondisi Baik & rusak ringan
== = — = 100%e
Jumilah Sekolah selurmnahnga

Catatam: Sekaolah dianggap memiliki toilet dengan kondisi baik & rusak nimgan
apabila minimal ada satu unit toilet vang baik & nusak ringan.
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Imdi kator

Rurmus=amn

58 Rasio toilet murnd
laki-laki pada s=kolah

JdJumlah Siswvwa LakiZ2 darn Sekolah meaemilikis Tollet Lavak, Terpiz=ah., & Baik

wvarnog memiliki tollet S
layak & terpisah dgm _

kondisi baik Jumilah Toilet Laki-laki

59 Rasio toilet murnd

perempuan pada . Jumilah Siswa PFerempuan darn Sekolah memilika T oilet

sekolah wamg menmiliki Layak, Terpisah, & Baik

toilet layak dan terpisah - =

dengan kondisi baik Jumilah Toilet Perempuan

S1D %% Sekolahlh rmyaemialika

rasio toilet sesuai Jumlah Sekolah memiliki Rasio Siswa per Toilet sesuai dengamn
dengan stanmdar Permendiknas tentang sarana/prasarana

Fermendikmas 242007 SAD = e
Fermendikmas 3232005 Jumlah Sekolah s=eluruhniy =

Permendiknas 402005 Catatan:

Rasio toilet S0
Rasio toilet SMP, SMAMSMEC
Rasio toilet SLE

1560 =izwa laki-laki 1/50 =siswvwa persmpuanr
1,40 =izwa laki-laki 1/30 =siswvwa persmpuanr
tdak ada rasia

11 %% Sekolahlh rmyaemialika
toil=t layvak dan terpisah
demgan kEomdisi baik
sarta rasio toilet sesuai
demgan stamdar
Permendikmnas Z24/2007

Fermmeandikmas 332005
Permendikmnas 402005

toilet layvak dan terpis=ah demngan BEomdisi baik serta rasio toilet
sesual dengan standar Permendiknas.
S10 = - ————

Jumilah Sekolah s=luruhny =

Catatam:

Rasio toilet SO

Rasio toilet SMP, SFMAMSMED
Rasio toilet SLE

1560 =iswa laki-laki 1/50 siswvwa perempuars
1,40 =iswa laki-laki 1/30 siswvwa perempuars
tidak ada rasio

S12 %% Sekolah tidak
meemmiliki toilet, 20T 2000
toil=t idak layak

S12 = 1005 - 53

513 %56 Sekolah mrvamilikia
toilet untuk siswa
erkebutuham Khusu=s

Jdumlah Sekolah yang memilik: setidaknya 1 foilst untuk =isvwwa Ferkebutuhamn
khu=su=s, dilbagi demgan jumlah total Sekolah

S14 %6 Sekolah mrvamilika
toill=t layak tetfapi tidak
terpis=ah dan kondisinvya
rmnusak berat

S514 =53 — 57
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Potret SanitasiPendidikan Anak Usia Dini
Tahun 2019
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Grafikl. PersentasesekolalmemilikiSumberAir, Sumberair Layakdan SumberAir Layakdan Cukup

Persentasé&ekolahiviemiliki SumberAir

Persentas&ekolahiviemiliki SumberAir

Layak

Persentasé&ekolahViemiliki SumberAir
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